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Koordinator Statistik Kecamatan merupakan petugas fungsional
yang melakukan pengumpulan data statistik di Kecamatan serta
mengkoordinasikan segala kegiatan statistik yang berlangsung, baik
buruknya citra Badan Pusat Statistik berkaitan dengan bagaimana
sikap para koordinator statistik kecamatan di lapangan, sehingga
untuk meningkatkan mutu dan kualitas koordinator statistik
kecamatan dilakukan pemilihan koordinator statistik kecamatan
terbaik yang mampu meningkatkan kredibilitas para koordinator
statistik kecamatan.

Pemilihan koordinator statistik kecamatan ini diperlukan suatu
yaitu suatu sistem pendukung keputusan, sehingga akan

memudahkan dalam menghasilkan keputusan yang tepat dan dalam
sistem ini digunakan suatu metode yaitu metode MOORA (Multi
Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis) yang
menjadi algoritma penyelesaian masalah pemilihan koordinator
statistik kecamatan terbaik, sehingga terciptalah sistem yang bernama
E-Assessment the best of Kooridnator Statistik Kecamatan.

Hasil dari sistem ini akan membantu dalam penilaian pemilihan
koordinator statistik kecamatan dengan menggunakan teknologi
informasi sehingga memudahkan dalam penerapannya.
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1. PENDAHULUAN

Badan Pusat Statistik merupakan instansi pemerintah menyediakan kebutuhan data-data bagi
pemerintah dan masyarakat, yang mana data-data akan didapatkan dari kegiatan-kegiatan statistik yang telah
dilakukan baik dari Badan Pusat Statistik itu sendiri dan juga dari kementerian atau lembaga pemerintahan
lainnya, yang mana kegiatan-kegiatan statistik ini akan dikoordinasikan oleh Koordinator Statistik
Kecamatan[1].

Sebagai bentuk apresiasi Kepala Kantor Badan Pusat Statistik kota Tanjungbalai kepada koordinator
statistik kecamatan, Kepala Kantor Badan Pusat Statistik kota Tanjungbalai mengeluarkan sebuah gagasan
yaitu memilih Koordinator Statistik Kecamatan yang terbaik diantara yang baik. Pemilihan koordinator
statistik kecamatan terbaik ini nantinya diharapkan agar menjadi acuan/tolok ukur koordinator statistik
kecamatan yang lainnya agar semakin meningkatkan loyalitas, kredibilitas, dan tanggung jawab terhadap
pekerjaannya.
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Dalam hal ini dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan untuk membantu Kepala Kantor Badan
Pusat Statistik kota Tanjungbalai dalam memilih koordinator statistik kecamatan terbaik. Dalam
menyelesaikan suatu permasalah sistem pendukung keputusan juga memiliki berbagai macam metode
berguna untuk pemecahan masalah dalam pengambilan keputusan tersebut. Salah satu metode yang terdapat
dalam sistem pendukung keputusan yaitu MOORA (Multi Objective Optimization On The Basis of Ratio
Analysis Method). Pada hal ini dilakukan pemilihan koordinator statistik kecamatan dengan menggunakan
sistem assessment untuk melakukan penilaiannya.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1  E-Assessment

Menurut Suchman Assessment adalah Sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa
kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan[2].

Menurut Worthen dan Sanders Assessment merupakan kegiatan mencari sesuatu yang berharga
tentang sesuatu dalam mencari sesuatu tersebut, juga termasuk mencari informasi yang bermanfaat dalam
menilai  keberadaan suatu program, produksi, prosedur, serta  alternatif strategi yang diajukan untuk
mencapai tujuan yang sudah ditentukan|[3].

E — Assesment (Electronic Assesment) berarti suatu penilaian yang didasarkan pada penggunaan
teknologi informasi yang akan mempermudah seseorang dalam memberikan penilaian sehingga akan
mengoptimalkan waktu yang digunakan[2].

2.2 Koordinator Statistik Kecamatan

Koordinator Statistik Kecamatan merupakan petugas fungsional pengumpul data statistik dilapangan
dan mengkoordinasikan kegiatan statistik pada tingkat kecamatan yang berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala BPS Kabupaten/Kota, yang dalam melaksanakan tugas dan fungsinya memperhatikan
petunjuk dan berkoordinasi dari camat setempat.

2.3 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan diperkenalkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S,Scoot Morton
dengan istilah Management Decision System, yang mana sistem tersebut merupakan suatu sistem yang
berbasis komputer, bertujuan untuk membantu mengambil keputusan dalam pemanfaatan data dan model
tertentu, untuk memecahkan berbagai persoalan yang tidak teratur[4].

2.4 MOORA (Multi — Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis)

Metode MOORA (Multi objective optimization on the basis of Ratio Analysis) adalah suatu metode
multiobjektif sistem yang mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan secara bersamaan.
Metode ini diterapkan untuk memecahkan suatu masalah dengan perhitungan matematika yang kompleks.
MOORA diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadskas pada tahun 2006 sebagai “Multi-Objective
Optimization” yang dapat digunakan untuk memecahkan berbagai masalah pengambilan keputusan yang
rumit pada lingkungan pabrik[5].

Langkah-langkah dalam menyelesaikan metode MOORA adalah sebagai berikut:

a. Menginput nilai kriteria pada suatu alternatif dimana nilai tersebut nantinya akan diproses dan
hasilnya akan menjadi sebuah keputusan.
b. Merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan. Matriks keputusan berfungsi sebagai pengukuran

kinerja dari alternatif | pada atribut J, M adalah alternatif dan n adalah jumlah atribut dan kemudian
sistem rasio dikembangkan dimana setiap kinerja dari sebuah alternatif pada sebuah atribut
dibandingkan dengan penyebut yang merupakan wakil untuk semua alternatif dari atribut tersebut.
Berikut ini adalah perubahan nilai kriteria menjadi sebuah matriks keputusan :

X11 X12 - X1n
X221 X2 -« Xon

Xm1 Xm2 - Xmn
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e.
3.
3.1

Normalisasi pada metode MOORA. Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks
sehingga element pada matriks memiliki nilai yang seragam. Normalisasi pada MOORA dapat
dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

xl-j

m 42,
\/ [Zi=1x l]]
Mengurangi nilai maximax dan minimax untuk menandakan bawha sebuah atribut lebih penting itu

bisa dikalikan dengan bobot yang sesuai (koefisien signifikasi), saat atribut bobot dipertimbangkan
perhitungan menggunakan persamaan sebagai berikut:

m n
— * *
j=1

j=g+1

* —_
xij_

Menentukan rangking dari hasil perhitungan MOORA.
ANALISA DAN HASIL
Algoritma Metode

Algoritma metode merupakan penjelasan langkah-langkah dalam penyelesaian masalah dalam

perancangan sistem e-assessment the best of koordinator statistik kecamatan.

3.1.1  Menginput Nilai Kriteria
Menentukan kriteria yang digunakan serta bobot yang akan digunakan dalam penilaian dalam E-
Assesment the best of Koordinator Statistik Kecamatan kota Tanjungbalai adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1 Kriteria
No K.Ode. Nama Kriteria Bobot Keterangan
Kriteria

1. C1 Prestasi 0,30 Benefit

2. Cc2 Banyaknya Publikasi 0,25 Benefit

3. C3 Pendidikan 0,15 Benefit

4. C4 Keterampilan 0,10 Benefit

5. C5 Target Kegiatan 0,10 Benefit

6. C6 Kedisiplinan 0,05 Benefit

7. c7 Masa Kerja 0,05 Benefit

Tabel 3.2 Data Ternormalisasi
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7
Ahmad aripin 10 50 10 20 50 40 40
Azharsudi 10 50 30 20 50 40 50
Khalid 40 50 10 30 50 30 50
M.Haikal 50 50 50 50 50 50 10
Nancy 10 50 40 40 50 30 10
Zahrina 40 50 50 50 50 50 10
3.1.2  Merubah Nilai Kriteria Menjadi Matriks Keputusan

10 50 10 20 50 40 40

10 50 30 20 50 40 50

X j 40 50 10 30 50 30 50
50 50 50 50 50 50 10

10 50 40 40 50 30 10

40 50 50 50 50 50 10
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3.1.3  Melakukan Normalisasi pada metode MOORA
Kriteria 1 (C1) = \/102 + 10% +40% +50% + 10 + 40?% =77,4596
Au= =0,1290 Ag= = 0,6454
77,4596 77,4596
Ag = =0,1290 Asy = = 0,1290
77,4596 77,4596
An= —2 - 0,5163 A= —2 - 0,5163
77,4596 77,4596
KriteriaZ(CZ):JSOZ + 502 4+ 502 4+ 502 + 502 + 502 =122,4744
50
Ap= =0,4082 Ap= = 0,4082
122,4744 122,4744
5
Ar= = 0,4082 Asr= —— = 0,4082
122,4744 122,4744
50
As= =0,4082 Ag2 = = 0,4082
122,4744 122,4744
Kriteria3(CB):\/102 +30% +10% +50% + 402 + 50% =87,74964
10 50
A13: = 0,1139 A= = 0,5698
87,7496 87,7496
30 40
A23: = 0,3418 A53 = = 0,4558
87,7496 87,7496
10 50
Ag= =0,1139 Ags= = 0,5698
87,7496 87,7496
Kriteria4(C4)=J202 + 202 +30% +50% +40% + 50% =91,1043
A= —2 - 0,2195 Au= ——— = 05488
91,1043 91,1043
20 40
A= =0,2195 Asy= = 0,4390
91,1043 91,1043
30 50
Ag= =0,3292 Ags= = 0,5488
91,1043 91,1043
Kriteria5(C5):\/502 + 502 +50% 4+ 502 + 502 + 50% =122,4744
50
A= ——— =0,4082 Ags= = 0,4082
122,4744 122,4744
50
%= = 0,4082 A55 = = 014082
122,4744 122,4744
5
Ags = = 0,4082 Ags= ——— = 04082
122,4744 122,4744
Kriteria 6 (C6) = J402 +40% +30% +50% +30% +50% =100
40 50
A= — =0,4000 A= — =0,5000
14000 13000
A25= —_— = 0,4000 A55 = —= 0,3000
13000 15000
Ass= — =0,3000 Ags= — =0,5000
100 100

Kriteria 7 (C7) = \/402 + 502 +50% +10% + 10% + 10% =83,0662
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A= =0,4815

83,0662
Ay =

=0,6019
83,0662

Az =

=0,6019
83,0662

Ay =
As7=

Ag7=

83,0662

83,0662

83,0662

=0,1203
=0,1203

=0,1203

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka didapatkan matriks ternormalisasi sebagai berikut:

1291
1291
5164
6455
1291
5164

[eReR=) = X=X

1291
1291
5164
Xij= 6455
1291
5164

0,4082 0,1140
0,4082 0,3419
0,4082 0,1140
0,4082 0,5698
0,4082 0,4558
0,4082 0,5698

0,2195
0,2195
0,3293
0,5488
0,4391
0,5488

0,4082
0,4082
0,4082
0,4082
0,4082
0,4082

0,4000
0,4000
0,3000
0,5000
0,3000
0,5000

Mengoptimalisasi Nilai Atribut

0,4082 0,1140
0,4082 0,3419
0,4082 0,1140
0,4082 0,5698
0,4082 0,4558
0,4082 0,5698

0,2195
0,2195
0,3293
0,5488
0,4391
0,5488

0,4082
0,4082
0,4082
0,4082
0,4082
0,4082

0,4000
0,4000
0,3000
0,5000
0,3000
0,5000

0,4815
0,6019
0,6019
0,1204
0,1204
0,1204

0,4815
0,6019
0,6019 S \AL
0,1204 Wij
0,1204
0,1204

Diketahui untuk nilai W;;yaitu: {0,30, 0,25, 0,15, 0,10, 0,10, 0,5, 0,5} Maka hasil nilai X;;* W;;

adalah sebagai berikut:

0)03873 0,10206  0,01709  0,02195
0)03873 0,10206  0,05128  0,02195
0]15492 0,10206 0,01709  0,03293
Xij= 0[19365 0,10206 0,08547  0,05488
0)03873 0,10206  0,06838  0,04391
0]15492 0,10206  0,08547  0,05488

3.1.4  Mengurangi Nilai Maximax dan Minimax
Karena pada kriteria tidak ada nilai cost maka nilai alternatif berbobot langsung dijumlahkan secara

keseluruhan.

0,04082
0,04082
0,04082
0,04082
0,04082
0,04082

0,02000  0,02408
0,02000  0,03010
0,01500  0,03010
0,02500  0,00602
0,01500  0,00602
0,02500  0,00602

Tabel 3.3 Nilai Perhitungan Yi pada MOORA

Alternatif Maximum Minimum Yi _
(C1+C2+C3+C4+C5+C6+C7) (Max — Min)

Ahmad Aripin 0,26474 0,26474
Azharsudi 0,30495 0,30495
Khalid 0,39293 0,39293
M.Haikal 0,50791 0,50791
Nancy Putriana 0,31492 0,31492
Zahrina 0,46918 0,46918

3.1.5  Menentukam Rangking dari Hasil Perhitungan

E- Assesment The Best Of Koordinator Statistik Kecamatan Di Kantor Badan Pusat Statistik (BPS)
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Dalam pengambilan keputusan perangkingan merupakan hal penting yang perlu dilakukan untuk
mendapatkan nilai yang terbesar hingga terkecil. Dari hasil tabel diatas didapatkan hasil perangkingan
sebagai berikut:

Tabel 3.4 Perangkingan

Alternatif Nilai Yi Rangking Keterangan
Ahmad Aripin 0,26474 6 Peringkat 6
Azharsudi 0,30495 5 Peringkat 5
Khalid 0,39293 3 Peringkat 3
M.Haikal 0,50791 1 Peringkat 1
Nancy Putriana 0,31492 4 Peringkat 4
Zahrina 0,46918 2 Peringkat 2

Berdasarkan perangkingan diatas, diambilah 3 peringkat teratas yaitu M.Haikal (Peringkat 1),
Zahrina (Peringkat 2), dan Khalid (Peringkat 3). Berikut adalah tabel hasil perangkingan yang telah diurutkan
berdasarkan peringkat pertama sampai terakhir yaitu:

Tabel 3.5 Hasil Perangkingan

Alternatif Nilai Yi Rangking Keterangan
M.Haikal 0,50791 1 Peringkat 1
Zahrina 0,46918 2 Peringkat 2
Khalid 0,39293 3 Peringkat 3
Nancy Putriana 0,31492 4 Peringkat 4
Azharsudi 0,30495 5 Peringkat 5
Ahmad Aripin 0,26474 6 Peringkat 6

4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
41 Form Login

Berikut ini merupakan tampilan dari Form login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi
username dan password pengguna sebelum masuk kedalam Menu Utama.

—

AN PUSAT STATISTI
TA TANJUNGEALA

Gambar 4.1 Tampilan Form Login

4.2  Form Menu Utama
Berikut ini merupakan tampilan menu utama dari assessment the best of koordinator statistik
kecamatan :

Jurnal SAINTIKOM Vol. 19, No. 2, Agustus 2020 : 27-35




Jurnal SAINTIKOM P-ISSN : 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475 a 33

Badan Pusat Statistik kota Tanjungbalai g, 33 Maret 3330 11584340 et
Crafic Jamieh Perd itk
ses ¥
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cpyright 6% | Bacdan Paval Statath Kots Tenarghals

Gambar 4.2 Tampilan Form Menu Utama

4.3 Form Kriteria

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Kkriteria assessment the best of koordinator statistik
kecamatan :

Badan Pusat Statistik kota Tanjunghalai v I i
B T S

W

W
1

'l ]

Gambar 4.3 Tampilan Form Kriteria

4.4  Form Alternatif

Berikut ini merupakan tampilan dari Form alternatif assessment the best of koordinator statistik
kecamatan :

Badan Pusat Statistik kota Tanjungbalai Yo, 51 Mt i i b
S PSSR e U

Welcame ta admin

PRSP ra—
Ibdheratt dusudemad kearatss .
wu

o4

e |

W

* '

Gambar 4.4 Tampilan Form Alternatif
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45  Form Penilaian Alternatif
Berikut ini merupakan tampilan dari Form penilaian alternatif assessment the best of koordinator
statistik kecamatan :

Badan Pusat Statistik kota Tanjungbalai kel 1 b MM 12

Welcome o admin

Gambar 4.5 Tampilan Form Penilaian Alternatif
4.6  Form Perhitungan

Berikut ini merupakan tampilan dari Form perhitungan assessment the best of koordinator statistik
kecamatan:

Badan Pusat Statistik kota Tanjungbalai 1t 0 L2413

r—
Hasil Perhitungan

Gambar 4.6 Tampilan Form Perhitungan
4.7  Form Laporan
Laporan ini berfungsi untuk menampilkan hasil dari perrhitungan assessment the best of koordinator
statistik kecamatan :
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(! AL
Badan Pusat Statistik kota Tanjungbalai o DA, it

Laporan

%% Laporan Hasil Perhitungan E-Assessment Kota Tanjung 8alal

Gambar 4.7 Tampilan Form Laporan

5. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan akhir yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan, bahwa metode Multi Objective Optimization On The
Basis Of Ratio Analysis dapat diterapkan dalam assessment the best of koordinator statistik
kecamatan.

2. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan bahwa sistem yang telah dibangun dapat mempermudah
pihak kantor Badan Pusat Statistik Kota Tanjungbalai dalam memilih koordinator statistik kecamatan,
hal ini ditandai dengan sistem yang mudah digunakan dan hasil yang didapatkan cukup efektif untuk
mendapatkan keputusan yang tepat.

3. Berdasarkan hasil penelitian, dalam merancang sebuah sistem yang akan dibangun, diperlukan
terlebih dahulu analisa masalah kebutuhan yang kemudian dilakukan pemodelan penyelesaiannya.
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